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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Jual
Beli Barter Antara UD. Azizah dengan Peternak Ayam Telur di Blitar”.
Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui praktik jual beli barter antara UD. Azizah
dengan peternak ayam telur di Blitar dan mengetahui perspektif hukum Islam
terhadap praktik jual beli barter antara UD. Azizah dengan peternak ayam telur di
Blitar.

Skripsi ini merupakan penelitian kualitatif. Pengumpulan data berupa
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisisnya menggunakan metode
deskriptif analisis dengan menggunakan teori- teori yang berkaitan dengan hukum
Islam untuk selanjutnya ditarik sebuah kesimpulan.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa praktik jual beli barter antara
UD. Azizah dengan peternak ayam telur di Blitar, yang dilakukan oleh UD.
Azizah kepada peternak ayam telur menurut hukum Islam telah sah menurut
syarat dan rukun dalam akad jual beli barter. Sedangkan menurut analisis hukum
Islam praktik akad jual beli barter yang dilakukan UD. Azizah kepada peternak
ayam telur bahwa dalam praktiknya pertama kali transaksi peternak ayam telur
datang ke UD. Azizah untuk membeli kebutuhan peternak ayam telur dengan
membawa telur sebagai barang yang akan dibarterkan, kemudian hari berikutnya
pihak UD. Azizah mengantarkan pesanan peternak ayam telur ke rumah masing-
masing dan telur yang sudah disediakan oleh peternak ayam tersebut diambil dan
dihitung oleh pihak UD. Azizah. Mengenai harga barang yang dijual dan telur dari
peternak ayam telur yang menentukan adalah UD. Azizah. Meskipun dalam
transaksi tersebut terdapat bukti kwitansi, namun pihak peternak ayam telur
merasa dirugikan karena setiap transaksi harus mengalami kekurangan dan harus
dibayar dengan uang.

Sejalan dengan kesimpulan di atas, maka pihak yang berkaitan dengan
masalah akad jual beli barter disarankan; pertama, bagi peternak ayam telur
sebelum melakukan transaksi jual beli barter pakan ayam dengan telur agar
mengetahui harga dari barang yang akan ditukarkan (telur) dan barang yang
dipertukarkan (pakan ayam). Kedua, bagi penyedia kebutuhan peternak ayam telur
(UD. Azizah) agar mengedepankan kejujuran dan kejelasan dalam praktik jual
beli tersebut dan tidak memberatkan pihak peternak ayam telur dalam hal
membayar kekurangan.
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A.

BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah yang paling sempurna, yang
telah diberi akal untut menuntut ilmu dan diberikan hati nurani untuk
menuntun dalam kehidupannya. Manusia diciptakan untuk saling tolong
menolong karena manusia hidup saling ketergantungan. Tidak ada satupun
manusia yang bisa hidup sendiri, semua manusia hidup berdampingan dan
saling membutuhkan.
Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-Maidah ayat 2, yang
berbunyi:
v s s do By Sy Dissdls 1 e s g o e g
Artinya: “Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan taqwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan

permusuhaan. Bertagwalah kepada Allah, sungguh Allah sangat berat
siksa- Nya. (Q.S. al- Maidah: 2).!

Selain itu, manusia adalah makhluk individu yang mempunyai
banyak keperluan hidup, dan Allah telah menyediakannya dengan
berbagai cara untuk memenuhi kebutuhannya. Dalam memenuhi
kebutuhan tersebut, tidak mungkin dijalankan sendiri oleh individu yang
bersangkutan. Dalam arti lain ia harus bekerja sama dengan orang lain.

Kegiatan yang seperti ini disebut dengan perilaku muamalah. Kegiatan

! Departemen Agama RI, A/-qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2013),

206.



ekonomi sebagai salah satu aspek hukum dalam muamalah merupakan
tabiat manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, dan dalam
melakukan kegiatan ekonomi itu terdapat ilmu ekonomi secara umum dan
hukum Islam sebagai aturannya.’

Kata muamalah berasa dari bahasa Arab yang secara etimologis
sama dan semakna dengan kata mufa’alah (saling berbuat). Kata ini
menggambarkan suatu aktivitas yang dilakukan oleh seseorang dengan
seseorang atau beberapa orang dalam memenuhi kebutuhan masing-
masing. Atau muamalah yaitu hukum- hukum syara’ yang berhubungan
dengan urusan dunia untuk melanjutkan eksistensi kehidupan sesorang
seperti jual beli.’

Dalam pengertian yang lain, kata muamalah yaitu peraturan yang
mengatur hubungan seseorang dengan orang lain dalam hal tukar-
menukar harta (termasuk jual beli).*

Jual beli merupakan akad yang umum yang sering dilakukan dalam
masyarakat, karna dalam setiap pemenuhan kebutuhannya, masyarakat
tidak bisa meninggalkan akad ini. Misalnya untuk mendapatkan makanan
dan minuman, terkadang ia tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan
hidup dengan sendirinya, tapi membutuhkan hubungan dengan orang lain

sehingga kemungkinan besar akan terbentuk akad jual beli.’

* Martha Eri Safira, Hukum Ekonomi: Sejarah Perkembangan Hukum Ekonomi di Indonesia
(Ponorogo: STAIN Ponorogo Press, 2012), 6.

* Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah (Jakarta: Prenada Media, 2012), 2.

* Zainuddin Ali, Hukum Ekonomi S yariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), 118.

> Dimyaudin Djuwaini, Pengantar llmu Figh (Jakarta: Pustaka Belajar, 2001), 2.



Seiring dengan berjalannya waktu dan perkembangan zaman kearah
yang lebih modern, transaksi jual beli juga berkembang menjadi beraneka
ragam bentuk maupun caranya. Tetapi ada sebagaian orang yang
memenuhi kebutuhannya masih melakukan jual beli dengan sistem barter,
yaitu barang ditukar dengan barang. Salah satu pelaksanaan jual beli
barter yakni antara UD. Azizah dengan peternak ayam telur, dimana UD.
Azizah ini melayani semua kebutuhan peternak ayam telur contohnya
pakan, vitamin, kandang dll. Sistem kerjasama yang dilakukan oleh UD.
Azizah dengan peternak ayam telur ini barang yang dijual oleh UD.
Azizah ini dibeli oleh peternak ayam telur namun dibayar dengan telur.

Secara terminologi figh jual beli disebut al-ba’i yang berarti
menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafal
al-ba’i dalam terminologi figh terkadang dipakai untuk pengertian
lawannya, yaitu lafal a/-Syira yang berarti membeli. Dengan demikian, a/-
ba’i mempunyai arti menjual sekaligus membeli atau jual beli. Menurut
Hanafiah pengertian jual beli (a/-bay) secara definitif yaitu tukar-menukar
harta benda atau sesuatu yang diinginkan dengan sesuatu yang sepadan
melalui cara tertentu yang bermanfaat. Adapun menurut Malikiyah,
Syafi’iyah, dan Hanabilah, bahwa jual beli (a/-ba’i) yaitu tukar-menukar
harta dengan harta pula dalam bentuk pemindahan milik dan kepemilikan.

Dan menurut Pasal 20 ayat 2 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, ba’i



adalah jual beli antara benda dan benda, atau pertukaran antara benda
dengan uang.’

Suatu hal yang membuat persoalan mu’amalah dalam hal-hal yang
tidak secara jelas ditentukan oleh nash sangat luas disebabkan bentuk dan
jenis muamalah tersebut akan berkembang sesuai dengan perkembangan
zaman, tempat dan kondisi sosial. Atas dasar itu, persoalan muamalah
mempunyai hubungan sangat erat dengan perubahan sosial yang terjadi di
tengah- tengah masyarakat.”

Berdasarkan penjelasan di atas, maka pada intinya jual beli itu
adalah tukar-menukar barang. Hal ini telah dipraktikkan oleh masyarakat
primitif ketika uang belum digunakan sebagai alat tukar-menukar barang,
yaitu dengan sistem barter yang dalam terminologi figh disebut dengan
ba’i muqayyadah. Meskipun jual beli dengan sistem barter telah
ditinggalkan, diganti dengan sistem mata uang, tetapi terkadang esensi
jual beli seperti itu masih berlaku, sekalipun untuk menentukan jumlah
barang yang ditukar tetapi diperhitungkan dengan nilai mata uang
tertentu. Dalam arti lain, barter adalah pertukaran barang dengan barang
yang dalam pelaksanannya tidak mengandung unsu riba.®

Bermu’amalah dengan menggunakan sistem barter tidak asing lagi
di masyarakat dan merupakan sistem bermu’amalah yang sudah ada sejak

lama. Namun dalam transaksinya masih banyak kekeliruan, sementara

® Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah (Jakarta: Kencana, 2012), 101.
" Nasrun Haroen, Figh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), Cetakan I1, xvi.
® Sayyid Sabiqg, Fikih Sunnah , (Bandung: Al-Ma’rif, 1996), Cetakan 10, 120.



dalam perjanjian harus ada asas-asas yang dibenarkan, seperti asas
kerelaan, asas kebebasan, asas persamaan, asas keadilan, asas kejujuran,
asas kemanfaatan, dan asas tertulis.

Hukum jual beli ada 4 macam yang disyariatkan oleh Islam, antara
lain yaitu:

1. Mubah (boleh), merupakan hukum asal jual beli.

2. Wajib, apabila menjual merupakan suatu keharusan, misalnya menjual
barang untuk membayar hutang.

3. Sunnah, misalnya menjual barang kepada sahabat atau orang yang sangat
memerlukan barang yang dijual.

4. Haram, misalnya menjual barang yang dilarang untuk diperjualbelikan.
Menjual barang untuk maksiat, jual beli untuk menyakiti orang lain,
jualbeli untuk merusak harga pasar, dan jual beli dengan tujuan merusak
ketentraman masyarakat .

Adapun mengenai rukun jual beli yang dinyatakan sah apabila
memenuhi rukun dan syarat jual beli. Apabila salah satu rukun jual beli
tidak terpenuhi, maka jual beli tidak dapat dilakukan. Jumhur ulama
menyatakan bahwa rukun jual beli itu ada empat, yaitu’:

1. Orang yag berakad atau al-muta’aqidah (penjual dan pembeli).

2. Sighat atau lafal ijab qabul, syaratnya qabul sesuai dengan ijab dan

dilaksanakan dalam satu majelis.

® Nasrun Haroen, Figh Muamalah , (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 105.



3.

4.

Objek barang yang dijualbelikan, syaratnya antara lain barang itu suci dan
terhindar dari cacat, milik seseorang dan dapat dimanfaatkan.

Nilai tukar untuk pengganti barang, syaratnya harga yang disepakati
kedua belah pihak, harus jelas jumlahnya.

Jual beli yang diperbolehkan dalam Islam, yaitu apabila telah
memenuhi rukun dan syarat dalam jual beli. Jenis barang yang dijual
halal, jenis barangnya suci, barang yang dijual memiliki manfaat, atas
dasar suka sama suka bukan karena paksaan.

Dalam penelitian jual beli barter antara UD. Azizah yang melayani
kebutuhan peternak ayam dengan peternak ayam telur yang terjadi di
Blitar merupakan suatu transaksi yang memudahkan masyarakat untuk
mendapatkan berbagai jenis barang yang diinginkan bagi masing-masing
pihak yang telah disepakati bersama. Karena sebagian warga Blitar mata
pencahariannya adalah peternak ayam telur. Namun dalam kenyatannya
transaksi ini walaupun banyak di gemari dan disepakati bersama, jika
dilihat dari segi nominal harga barang yang ditukar, salah satu pihak ada
yang di rugikan.

Jika dilihat dalam transaksinya pihak pertama (UD. Azizah) melayani
kebutuhan peternak ayam dimulai dari pakan, vitamin, kandang dll
kemudian pihak kedua (peternak ayam) membeli kebutuhan peternak
ayam tersebut. Namun dalam transaksi tersebut kebanyakan peternak
ayam telur membeli pakan. Dalam transaksi barter yang terjadi di Blitar

ini pihak kedua (peternak ayam) ingin membeli pakan ayam (jagung



giling) dengan membawa telur sebanyak 150kg sebagai pertukaran barang
kepada pihak pertama (UD. Azizah). Setelah dihitung UD. Azizah
memberikan harga telur 150kg Rp 3.045.000 sedangkan pakan ayam
diberikan harga Rp 2.8050.000, maka peternak ayam mempunyai
kekurangan yakni berjumlah Rp 240.000. Kekurangan peternak ayam
tersebut dibayar dengan uang. Setiap kali transaksi di UD. Azizah,
peternak ayam telur ini selalu dikenai kekurangan karena pihak pertama
merasa harga antara barang yang diinginkan peternak ayam dengan harga
telur tidak seimbang. Walaupun pada dasarnya dengan kesepakatan
bersama, terlihat ada salah satu pihak yang dirugikan karena mengenai
harga sepenuhnya ditentukan oleh UD. Azizah.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka dianggap perlu untuk
mengadakan penelitian dengan pembahasan yang lebih jelas mengenai
bagaimana praktik jual beli barter antara UD. Azizah dengan peternak
ayam telur di Blitar tersebut menurut analisis figh mu’amalah. Dalam
penelitian ini menggunakan suatu penelitian dan pengamatan secara
intensif terhadap praktik yang dijalankannya. Dengan tema judul
penelitian: “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Barter

antara UD. Azizah dengan Peternak Ayam Telur di Blitar’.



B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas terdapat masalah terkait

praktik jual beli barter antara UD. Azizah dengan peternak ayam telur di

Blitar. Adapun masalah- masalah tersebut dapat diidentifikasi diantaranya

adalah:
1. Latar belakang terjadinya praktik jual beli barter.
2. Hak dan kewajiban penjual dan pembeli.
3. Penetapan harga
4. Sistem pembayaran jual beli barter
5. Sistem penyerahan barang jual beli barter
6. Mekanisme akad jual beli barter
7. Analisis hukum Islam terhadap praktik jual beli barter di UD. Azizah.

Dari beberapa masalah yang sudah diidentifikasi tersebut, penulis

membatasi masalah terkait jual beli barter antara UD. Azizah dengan

peternak ayam telur ditinjau dari hukum Islam, meliputi:

1. Praktik jual beli barter antara UD. Azizah dengan peternak ayam telur di

Blitar.

2. Analisis Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli Barter antara UD.

Azizah dengan peternak ayam telur di Blitar.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang sudah

dikemukakan diatas, maka penulis dapat merumuskan permasalahan sebagai

berikut:



D.

1.  Bagaimana praktik jual beli barter antara UD. Azizah dengan peternak
ayam telur di Blitar?

2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap praktik jual beli barter
antara UD. Azizah dengan peternak ayam telur di Blitar?

Kajian Pustaka

Kajian Pustaka adalah deskripsi tentang penelitian yang sudah
dilakukan. Kajian Pustaka ini bertujuan untuk memberikan suatu gambaran
terkait dengan topik yang akan diteliti dari beberapa penelitian terdahulu
sehingga diharapkan tidak terjadi pengulangan dan duplikasi. Dalam
penelusuran yang penulis lakukan, ada beberapa penelitian yang berkaitan
dengan jual beli barter, perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya yaitu dari segi objek jual beli barter yakni jenis yang berbeda
disertai tambahan dengan uang. Berikut adalah beberapa literatur yang

digunakan oleh penyusun:

Pertama, Skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli
Barter Motor Dengan Penambahan Uang (Studi di Pekon Negri Agung
Kecamatan Talang Padang Kabupaten Tanggamus)” yang ditulis oleh Umi
Fadilah, 2017. Penelitian ini membahas mengenai praktik jual beli barter
motor dengan penambahan uang dimana pembeli akan mencari penjual atau
penyedia barang yang akan di tukarkan. Jika sudah bertemu mereka langsung

melihat kondisi motor yang akan di barterkan, setelah itu terjadilah tawar
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menawar antara pembeli dan penukar motor dan jika keduanya sudah sepakat

maka terjadilah barter motor dengan penambahan uang."

Kedua, Skripsi yang berjudul “Jual Beli Barter Dalam Perspektif Ekonomi
Syari’ah (Studi Pada Masyarakat Desa Sebangau Permai Kecamatan
Sebangau Kuala Kabupaten Pulang Pisau)” yang ditulis oleh Umi Riyanti,
2016. Penelitian ini membahas tentang praktik jual beli barter di desa
tersebut yang dilihat dari perspektif ekonomi syariah. Dalam praktik tersebut
belum sepenuhnya sesuai, karena dalam melakukan transaksi jual beli barter
tersebut meskipun jumlahnya sama, berlangsung seketika. Objek dalam

penelitian ini adalah beras dengan sayur."'

Ketiga, Skripsi yang berjudul “Praktik Barter antara Barang Bekas
dengan Mainan Di Kecamatan Ketapang Kabupaten Sampit” yang ditulis
oleh Agus Salim, 2010. Penelitian ini membahas tentang praktik barter antara
barang bekas dengan mainan. Transaksi ini merupakan transaksi yang
terlarang karena didalamnya selain ada unsur penipuan dan juga dikarenakan

salah satu pelakunya masih belum dewasa.'”

Sedangkan, dalam penelitian yang berjudul “Analisis Hukum Islam

Terhadap Praktik Jual Beli Barter Antara UD. Azizah Dengan Peternak

' Umi Fadilah, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli Barter Motor Dengan Penambahan
Uang (Studi di Pekon Negri Agung Kecamatan Talang Padang Kabupaten Tanggamus”, Fakultas
Syariah UIN Raden Intan Lampung (2017).

' Umi Riyanti, “Jual Beli Barter Dalam Perspektif Ekonomi Syari’ah (Studi Pada Masyarakat
Desa Sebangau Permai Kecamatan Sebangau Kuala Kabupaten Pulang Pisau)”, Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UIN Palangkaraya (2016).

2 Agus Salim, “Praktik Barter antara Barang Bekas dengan Mainan Di Kecamatan Ketapang
Kabupaten Sampit “,Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Antasari Banjarmasin (2010).
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Ayam Telur di Blitar” peneliti akan lebih fokus pada sistem jual beli barter
dengan harga yang ditentukan secara sepihak dan berhubungan tentang

tambahan dengan uang dengan menggunakan teori hukum Islam.

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penulis dapat melakukan
penelitian yang memiliki tujuan:
1. Mengetahui praktik jual beli barter antara UD. Azizah dengan peternak
ayam telur.
2. Mengetahui analisis Hukum Islam terhadap praktik jual beli barter antara
UD. Azizah dengan peternak ayam telur.

F. Kegunaan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan, baik secara teoritis
maupun secara praktik. Secara umum, kegunaan penelitian yang dilakukan

penulis ini dapat ditinjau dari dua aspek, yaitu:

1. Dari Sisi Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas
wawasan ilmu pengetahuan di bidang hukum Islam. Mengingat
perkembangan zaman dan teknologi, hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai acuan pihak-pihak yang akan melakukan penelitian lanjutan

dengan tema praktik jual beli barter.
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2. Dari Sisi Praktisnya
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan
dengan jual beli barter yang sesuai dengan hukum Islam.

G. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami beberapa istilah
yang ada di dalam penelitian ini, maka penulis memberikan penjelasan atau

definisi dari beberapa istilah sebagai berikut:

Hukum Islam : Segala aturan yang bersumber dari Al-
Qur’an dan Hadist dan pandangan ulama

tentang jual beli.

Jual Beli Barter : Jual beli antara penjual dan pembeli dengan
sistem saling tukar menukar barang berupa

pakan dengan telur.

UD. Azizah :  Pihak yang melakukan jual beli barter kepada

pihak peternak ayam telur.

Peternak Ayam Telur :  Pihak pembeli atas jual beli barter yang

dilakukan oleh UD. Azizah.
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H. Metode Penellitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.'> Adapun metode penelitian yang

digunakan untuk memecahkan masalah dalam peneitian ini adalah:

1. Jenis penelitian

Penelitian yang diteliti merupakan jenis penelitian lapangan (fie/ld
research) yaitu penelitian yang dilakukan dalam kehidupan sebenarnya.'*
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang menghasilkan data
deskriptif yaitu berupa kata- kata tertulis atau lisan dari orang- orang dan

perilaku yang diamati.
2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini akan didapat dari beberapa sumber

antara lain :

a. Sumber Primer

Sumber primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari
subjek penelitian dengan mengambil data langsung pada subjek
sebagai sumber informasi.'> Data primer dalam penelitian ini di dapat
dari hasil wawancara kepada responden dan informan terkait

penelitian. Dalam hal ini data primer diperoleh dari keterangan

B Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), 2.
14 Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 28.
" Lexy J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Sigma, 1996), 28.
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pemilik dan karyawan di UD. Azizah dan konsumen peternak ayam

telur.

b. Sumber Sekunder

Sumber sekunder adalah data yang didapatkan dari sumber secara
tidak langsung kepada pengumpul data, yakni dari pustaka, internet,
dan dokumen yang berkaitan dengan masalah penelitian.'® Data
sekunder ini dapat diperoleh dari informasi media, dokumentasi atau
dokumen lain. Data sekunder juga dapat diperoleh dari buku — buku
yang mempunyai relevansi dengan permasalahan yang akan dikaji
dalam penelitian ini. Data yang diambil sebagai literatur yang terkait

dengan penelitian ini dalah sebagai berikut:

1) Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat, 2010.

2) Abdullah al- Muslih, Fikih Ekonomi Keuangan Islam, 2004.

3) Ahmad Wardi, Figh Muammalat, 2013.

4) Frank E. Vogel, Hukum Keuangan Islam, 2007.

5) Hasan M. Ali, Berbagai Transaksi Dalam Islam (Figh Muamalat),
2003.

6) Nasrun Haroen, Figh Muamalah, 2007

7) Muhammad Djakfar, Hukum Bisnis, 2013.

8) Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, 2012.

9) Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah, 2014.

'® Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung, Alfabeta, 2012), 6.
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10) Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, 2017.
3. Teknik Pengumpulan data
Dalam usaha menghimpun data untuk penelitian ini, dapat
menggunakan beberapa metode, antara lain :
a. Observasi
Observasi adalah mengamati beserta mendengar, mencari jawaban
terhadap fenomena yang ada di lapangan.'” Mengamati praktik jual
beli barter antara UD. Azizah dengan peternak ayam telur..
b. Wawancara/interview
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih secara tatap
muka. Mendengarkan secara langsung informasi atau keterangan. Hal
ini dilakukan untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan
berkaitan dengan penelitian. Dengan kata lain merupakan alat
pengumpulan informasi dengan cara mengajukan pertanyaan secara
lisan, untuk dijawab secara lisan pula antara pencari informasi dan
sumber informasi.'® Pada praktiknya menyiapkan daftar pertanyaan
untuk diajukan secara langsung kepada responden. Adapun responden
tersebut adalah pemilik UD. Azizah atau karyawan dan 5 konsumen

peternak ayam telur.

' Maruhan, Metodologi Penelitian Hukum, (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 212.
'® Hadari Azwar, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 91.
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Dokumentasi

Dokumen adalah kumpulan data wverba/ yang berbentuk
tulisan.'” Metode ini digunakan untuk memperoleh keterangan dengan
menelusuri dan mempelajari data dari studi kepustakaan yang berupa
buku — buku, karya ilmiah, kwitansi dan sumber — sumber lainnya

yang menjunjung penelitian.

4. Teknik Pengolahan Data

Data yang dikumpulkan melalui kegiatan pengumpulan kemudian

diproses melalui pengolahan data dengan menggunakan beberapa metode,

yaitu20 :

a.

Editing adalah memeriksa kelengkapan data. Teknik ini digunakan
untuk meneliti kembali data- data yang diperoleh, yaitu mengadakan
pemeriksaan kembali data- data tentang praktik jual beli barter UD.
Azizah dengan peternak ayam telur di Blitar.
Sistematizing

Menempatkan data menurut kerangka sistematika bahasan
berdasarkan urutan masalah.”’ Mengumpulkan data- data tentang
praktik jual beli barter pada UD. Azizah dengan peternak ayam telur

di Blitar.

¥ Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT Gramedia, 1993), 46.
?® Soeratno, Metode Penelitian Untuk Ekonomi dan Bisnis (Yogyakarta: UUP AMP YKPM,

1995), 127.

21 Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum (Bandung: PT Citra Aditya Bakti,

2004), 126.
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c. Analizing
Tahapan analisis dan perumusan aturan hukum Islam terkait
tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual beli barter antara UD.
Azizah dengan peternak ayam telur di Blitar dengan data — data yang

diperoleh dari penelitian ini.

5. Teknik Analisis Data

Sesudah terkumpulnya data — data yang diperoleh oleh penulis.
Kemudian telah dikelola dengan teknik pengolahan yang akan dilakukan
oleh penulis, maka data — data tersebut akan dianalisis dengan kritis dan
mendalam menggunakan hukum Islam. Analisis data adalah
mengorganisasikan data yang terkumpul meliputi catatan lapangan,
komentar peneliti, gambar, foto dan dokumen (laporan, biografi, artikel).

Analisis data yang dipakai dalam penelitian ini disesuaikan dengan
kajian penelitian, yaitu praktik jual beli barter dalam tinjauan hukum
Islam yang akan dikaji menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu
bertujuan mendeskripsikan masalah yang ada sekarang dan berlaku
berdasarkan data- data tentang praktik jual beli barter antara UD. Azizah
dengan peternak ayam telur yang di dapat dengan mencatat, dan
menganalisis.

Metode berpikir dalam penulisan ini adalah metode berpikir deduktif
yang dipergunakan untuk mengemukakan beberapa aturan syariah yang

bersifat umum terkait jual beli, dan jual beli barter untuk kemudian di
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tarik kesimpulan yang bersifat umum, setelah itu untuk mengetahui
aturan perjanjian antara UD. Azizah dengan peternak ayam telur dan
nilai-nilai antara hukum Islam dengan fakta mengenai gambaran tentang
praktik jual beli barter antara UD. Azizah dengan peternak ayam telur
apakah di dalam praktik jual beli barter tersebut menimbulkan kerugian
bagi banyak pihak dan bertentangan dengan hukum Islam yaitu

dilakukan dengan metode verifikatif.

Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan maka penulis akan membagi dalam
berbagai bab dengan sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab pertama, membahas pendahuluan yang berisikan tentang
pendahuluan yang terdri dari latar belakang masalah untuk mendeskripsikan
mengapa penelitian ini dilakukan, identifikasi masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil
penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang landasan teori, pada bab ini merupakan
landasan hukum yang digunakan dalam penelitian, dalam hal ini penulis
hanya membahas satu sub bab, yakni menguraikan teori mengenai jual beli
yang terdiri atas pengertian jual beli barter dan dasar hukum, syarat jual beli
dan jual beli barter, rukun jual beli dan jual beli barter, bentuk jual beli,

macam- macam jual beli, dan pendapat para fuqaha’.
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Bab ketiga, membahas mengenai penelitian terhadap praktik jual beli
barter antara UD. Azizah dengan peternak ayam telur. Bab ini berisi tentang
gambaran umum lokasi penelitian dan hasil penelitian di UD. Azizah yang
berisikan tentang praktik jual beli barter antara UD. Azizah dengan peternak
ayam telur.

Bab keempat, berisi mengenai analisis hukum Islam terhadap praktik jual
beli barter antara UD. Azizah dengan peternak ayam telur. Bab ini berisi
tentang analisis data, dalam hal ini penulis akan membahas tentang analisis
praktik jual beli barter UD. Azizah dan tinjauan hukum Islam terhadap
praktik jual beli barter antara UD. Azizah dengan peternak ayam telur.

Bab kelima, bab ini berisi tentang penutup, dalam bab ini penulis akan
memberi kesimpulan dan saran. Kesimpulan ini berisi tentang hasil penelitian
secara keseluruhan dengan singkat dan beberapa saran dan masukan dari

penulis untuk UD. Azizah.



BABII

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Jual Beli

Jual beli merupakan salah satu bentuk bisnis (perdagangan/
tijarah) yang bertujuan untuk mencari keuntungan (laba/profit).

Sebagaimana firman Allah SWT.!
€YAp 8 L ot

Artinya: “Mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan
merugi.” (Q.S. al- Faatir: 29).”

Proses penjualan merupakan transaksi paling banyak dilakukan
dalam dunia perniagaan, baik secara umum dan universal adalah
bagian yang terpenting dalam aktivitas usaha. Pada prinsipnya, secara
syariat, jual beli diperbolenkan, kecuali ada dalil yang

mengharamkannya.

Jual- Beli ( &;ﬂi) artinya menjual, mengganti dan menukar (sesuatu
dengan sesuatu yang lain). Kata, ’CJ dalam bahasa Arab terkadang

digunakan untuk pengertian lawannya, yaitu kata: ;,‘J (beli). Dengan

! Muhammad Djakfar, Hukum Bisnis, (Malang: UIN-Maliki Press, 2013), 204.
? Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2013),

20
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80,

demikian Kata: A1 berarti kata “jual” dan sekaligus juga berarti kata

“beli”.?
Secara Terminologi, mempunyai beberapa pengertian, antara lain:

Oleh Ulama Hanafiyah didefinisikan dengan:

Artinya: “Saling menukarkan harta dengan harta melalui cara
tertentu”, atau:

-

£

ek it s de b op 5 a1

“Tukar menukar sesuatu yang diingini dengan yang sepadan

melalui cara tertentu yang bermanfaat”.

Unsur- unsur definisi yang dikemukakan ulama Hanafiyah
tersebut adalah, bahwa yang dimaksud 7jab dan kabul secara khusus,
atau juga bisa diartikan saling memberikan barang dan menetapkan
harga antara penjual dan pembeli. Selain itu harta yang
diperjualbelikan itu harus bermanfaat bagi manusia, seperti menjual

bangkai, minuman keras dan darah tidak dibenarkan.

Sayyid Sabig mendefinisikan:

A e s G Ju

“Saling tukar-menukar harta dengan harta atas dasar suka sama suka”.

> M. Ali Hasan, Figh Muamalat, (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada: 2003), 113
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Oleh Imam An- Nawawi mendefinisikan:
S gt Jus i

“Saling tukar-menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan

milik”.

Dalam definisi di atas ditekankan kepada “hak milik” dan
“pemilikan”, sebab adanya tukar- menukar harta yang sifatnya tidak

O OT197L.9 o 4
harus dimiliki seperti sewa- menyewa.

Kemudian dalam hal yang berkaitan dengan harta, terdapat pula

perbedaan pendapat antara Mazhab Hanafi dan Jumhur Ulama.

Menurut Jumhur Ulama yang dimaksud harta yang materi dan
manfaat. Oleh sebab itu manfaat dari suatu benda boleh
diperjualbelikan. Sedangkan Ulama Mazhab Hanafi berpendapat,
bahwa yang dimaksud dengan harta (A/- maal) adalah sesuatu yang
mempunyai nilai. Oleh sebab itu manfaat dan hak- hak, tidak dapat

dijadikan obyek jual- beli.

Pada masyarakat primitif, jual- beli biasanya dilakukan dengan
cara tukar- menukar barang (harta), tidak dengan uang seperti yang
berlaku pada masyarakat pada umumnya. Mereka umpamanya,
menukarkan rotan (hasil hutan) dengan pakaian, garam dan sebagainya

yang menjadi keperluan pokok mereka sehari- hari. Mereka belum

* Ibid.,



23

menggunakan alat tukar seperti uang. Namun, pada saat ini orang yang

tinggal dipedalaman, sudah mengenal mata uang sebagai alat tukar.

Tukar- menukar barang seperti yang berlaku pada zaman primitif,

pada zaman modern ini pun kenyataannya masih dilakukan oleh satu

negara dengan negara lain, yaitu dengan sistem barter ( SagLasli ).

Misalnya, gandum atau beras dari luar negeri ditukar dengan kopi atau

lada dari Indonesia yang notabene nya dengan jumlah yang amat besar.

Jual beli barter adalah transaksi pertukaran kepemilikan antara
dua barang yang berbeda jenis, seperti tukar menukar antara pesawat
terbang dengan padi atau perdagangan yang mencakup keseluruhan
dalam hal penyerahan satu barang untuk memperoleh barang yang lain
dengan cara saling tukar menukar. Beberapa kalangan berpendapat
bahwa barter sebaiknya tidak dilakukan dengan alasan bahwa bisa jadi
salah satu pihak yang dirugikan karena perbedaan harga yang

signifikan.

Terkait penjelasan diatas yang perlu dilihat dalam jual beli barter
ini adalah mengenai sistem informasi harga dan bukan pada jenis

transaksinya. Semua pihak yang terlibat dalam proses barter harus
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diberikan kesempatan untuk memperoleh informasi mengenai harga

barang yang dipertukarkan.’

Jual beli barter juga merupakan kegiatan dagang yang dilakukan
dengan cara mempertukarkan barang satu dengan barang yang lain.
Jadi dalam barter terjadi proses jual beli namun pembayarannya tidak
menggunakan uang, melainkan menggunakan barang. Begitupula
dengan nilai barang yang dipertukarkan tidak jauh berbeda atau sama
nilainya. Jual beli seperti ini sering digunakan pada zaman dahulu
ketika mata uang belum berlaku. Namun pada zaman sekarang ketika
mata uvang sudah mulai berlaku di seluruh dunia, bahkan sudah ada
yang menggunakan sistem transaksi elektronik, barter masih

digunakan di beberapa tempat atau daerah.

Menurut (Sunarto Zulkifli dalam bukunya Panduan Praktis
Transaksi Perbankan Syari’ah). Beliau menganggap bahwa transaksi
barter dapat dilakukan dan tidak bertentangan dengan syari’ah.
Walaupun demikian, masih diperlukan aturan main yang jelas
terutama mengenai informasi harga. Bukankah dalam transaksi ini
semua pihak bertanggung jawab untuk informasi mengenai kuantitas

dan kualitasnya.’®

> Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syariah, (Jakarta: Zikrul Hakim, 2007),

49,

® Ibid., 42
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B. Dasar Hukum Jual- Beli

Jual-Beli sebagai sarana tolong- menolong antara sesama manusia
mempunyai landasan yang sangat kuat dalam Islam.” Jual beli merupakan
akad yang dibolehkan berdasarkan Alquran, sunnah dan ijma’ para ulama.
Dilihat dari aspek hukum, jual beli hukumnya mubah kecuali jual beli

yang dilarang oleh syara’, adapun dasar hukum dari Alquran antara lain:®

a. Surah Al- Baqgarah (2) ayat 275:

Artinya: ‘“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. “(Q.S. al- Baqarah: 275).

Riba adalah haram dan jual beli adalah halal. Jadi tidak semua
akad jual beli adalah haram sebagaimana yang disangka oleh
sebagian orang berdasarkan ayat ini. Hal ini dikarenakan huruf a/if
dan /am dalam ayat tersebut untuk menerangkan jenis, dan bukan
untuk yang sudah dikenal karena sebelumnya tidak disebutkan ada
kalimat a/-ba’i yang dapat dijadikan referensi, dan jika ditetapkan
bahwa jual beli adalah umum, maka ia dapat dikhusukan dengan
apa yang telah disebutkan berupa riba dan yang lainnya dari benda

yang dilarang untuk diakadkan seperti minuma keras, bangkai, dan

7M. Ali Hasan, Figh Muamalat, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), 115

® Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2013), 177

° Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2013),
87.



26

yang lainnya dari apa yang disebutkan dalam sunnah dan ijma para

ulama akan larangan tersebut.'”

b. Surah An-Nisa’ (4) ayat 29:

A i 0% o) Ty K 0 I s D

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara
kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesunguhnya
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (Q.S. an-Nisa’: 29).1

Allah telah mengharamkan memakan harta orang lain dengan cara
batil yaitu tanpa ganti dan hibah, yang demikian itu adalah batil
berdasarkan ijma umat dan termasuk di dalamnya juga semua jenis akad
yang rusak yang tidak boleh secara syara’ baik karena terdapat unsur riba
atau jahalah (tidak diketahui), atau karena kadar ganti yang rusak seperti
minuman keras, babi, dan yang lainnya dan jika yang diakadkan itu
adalah harta perdagangan, maka hukumnya boleh, kecuali dalam ayat di
atas adalah terputus karena harta perdagangan bukan termasuk harta yang

tidak boleh dijualbelikan.

1% Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2010), 4.
! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Sinar Baru Agresindo), 159.
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Dasar hukum dari sunnah antara lain:

a. Hadis Rifa’ah ibnu Rafi’:

wl"wﬁ‘é‘&wr’ijm\gusdw\@bduujf
S5 o 155 o 4 3 1YE

Artinya: “Dari Rifa’ah ibnu Rafi’ bahwa Nabi & ditanya usaha
apakah yang paling baik? Nabi menjawab: Usaha seseorang

dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli yang mabrur.
(Diriwayatkan oleh Al-Bazzar dan disahihkan oleh Al-Hakim)."

b. Hadis Abi Sa’id:
Gl g G B3 55 1106 o e w Jo o p e T s
£ (el

Artinya: “Dari Abi Sa’id dari Nabi &5 beliau bersabda: Pedagang
yang jujur (benar), dan dapat dipercaya nanti bersama-sama

dengan Nabi, shiddigin, dan syuhada. (HR. At-Tirmidzi. Berkata
Abu ‘Isa: Hadis ini adalah hadis yang shahih)”.*®
Dari ayat- ayat Alquran dan hadis-hadis yang dikemukakan di atas
dapat dipahami bahwa jual beli adalah pekerjaan yang halal dan mulia.
Apabila pelakunya jujur, maka kedudukannya di akhirat nanti setara
dengan para nabi, syuhada, dan shiddigin.
Para ulama dan seluruh umat Islam sepakat tentang jual beli adalah
diperbolehkan, karena hal ini sangat dibutuhkan oleh manusia pada

umumnya. Dalam kenyataan kehidupan sehari- hari tidak semua orang

memiliki apa yang dibutuhkannya. Apa yang dibutuhkannya terkadang

2 Muhammad bin Isma’il Al- Kahlani, Subu/ As- Salam, Juz 3, Maktabah Musthafa Al- Babiy
Al- Halabiy, (Mesir: Cet. IV, 1960), 4.
" HR. At-Tirmidzi, (Apk 9 Imam), no 1130.
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berada di tangan orang lain. Dengan jalan jual beli, maka manusia saling

tolong-menolong untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.'*

Sedangkan Dasar hukum dari jual beli barter adalah sebagai berikut:

Dalam Qur’an Surat An-Nisa ayat 29:

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian
memakan harta-harta kalian dengan cara yang batil, kecuali
dengan perdagangan yang kalian saling ridha. Dan janganlah
kalian membunuh diri- diri kalian, sesungguhnya Allah itu Maha
Kasih Sayang kepada kalian”. (Q.S. An-Nisa’: 29)"

Ayat diatas menjelaskan bahwa dalam setiap transaksi jual beli
dilakukan dengan cara yang benar dan bukan cara yang batil, karena Islam
mengatur semua umatnya tentang tata cara bertransaksi yang baik dan

benar.

Dalam hadist lain dijelaskan:

cLJb cuv REBI SN BISAN ;m,}ﬂ WLW\J wvdb LAl
AR wwb»w {})\,\;;3\” \j\ 305 Hadp J,mu

Artinya: “Jika emas dijual dengan emas, perak dijual dengan perak,
gandum dijual dengan gandum, sya’ir (salah satu jenis gandum) dijual
dengan sya’ir, kurma dijual dengan kurma, dan garam dijual dengan
garam, maka jumlah (takaran atau timbangan) harus sama dan dibayar
kontan (tunai). Siapapun yang menambah atau meminta tambahan,
maka ia telah melakukan riba. Orang yang mengambil tambahan

 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2013), 179.
> Departemen Agama, Al-qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2013),
159.
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tersebut dan orang yang memberinya sama — sama berada dalam dosa”
(HR. Muslim No. Y4v1).

C. Rukun dan Syarat Jual- Beli

Jual-beli merupakan suatu akad dan dipandang sah apabila telah
memenuhi rukun dan syarat jual-beli. Terkait rukun dan syarat jual-beli,
para ulama mempunyai pendapat.'’

Menurut Mazhab Hanafi rukun jual- beli hanya 7jab dan gabul saja.
Menurut mereka, yang menjadi rukun dalam jual- beli itu hanyalah
kerelaan antara kedua belah pihak untuk berjual- beli. Namun, karena
unsur kerelaan berhubungan dengan hati yang sering tidak kelihatan,
maka diperlukan indikator (Qarinah) yang menunjukkan kerelaan tersebut
dari kedua belah pihak. Dapat dalam bentuk perkataan (ijab dan kabul)

atau dalam bentuk perbuatan, yaitu saling memberi (penyerahan barang

dan penerimaan uang). Dalam fikih terkenal dengan istilah: «L =) &

Menurut Jumhur Ulama rukun jual- beli itu ada empat:

a. Orang yang berakad (penjual dan pembeli)
b. Sighat (lafal ijab dan kabul)
c. Objek akad (ma’qud ‘alaih)

d. Ada nilai tukar pengganti barang

1% Imam Muslim. Sunan Muslim, Hadis shahih No. 2971, (Lidwah Pustaka i — Kitab Sembilan
Imam.
M Ali Hasan, Figh Muamalat, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), 118.
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Menurut Mazhab Hanafi orang yang berakad, barang yang dibeli dan

nilai tukar barang (a, c, d) di atas termasuk syarat jual beli, bukan rukun.

Menurut Jumhur Ulama, bahwa syarat jual- beli sesuai dengan rukun

jual- beli yang disebutkan di atas adalah sebagai berikut:

a. Syarat orang yang berakad

Ulama fikih sepakat, bahwa orang yang melakukan akad jual- beli

harus memenuhi syarat:

1) Berakal. Jumhur ulama berpendapat, bahwa orang yang
melakukan akad jual- beli itu, harus telah akil baligh dan
berakal. Apabila orang yang berakad itu masih mumayyiz,
maka akad jual- beli itu tidak sah, sekalipun mendapat izin
dari walinya.

2) Orang yang melakukan akad itu, adalah orang yang berbeda.
Maksudnya, seseorang tidak dapat bertindak sebagai pembeli
dan penjual dalam waktu yang bersamaan.

b. Syarat yang terkait dengan ijab dan kabul (Sighat)

Ulama fikih menyatakan bahwa syarat 7jab dan gabul itu

adalah sebagai berikut:

1) Orang yang mengucapkannya telah akil baligh dan berakal

(Jumhur Ulama) atau telah berakal (Ulama Mazhab Hanafi),
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sesuai dengan perbedaan mereka dalam menentukan syarat-
syarat seperti telah dikemukakan di atas.

2) Kabul sesuai dengan ijab. Contohnya: “Saya jual Sepeda ini
dengan harga sepuluh ribu’, lalu pembeli menjawab: “Saya
beli dengan harga sepuluh ribu’”.

3) Ijab dan gabul dilakukan dalam satu majlis. Maksudnya kedua
belah pihak yang melakukan akad jual- beli hadir dan

membicarakan masalah yang sama.

Pada zaman sekarang ini, 7jab dan gabul tidak lagi diucapkan,
tetapi dilakukan dengan tindakan, bahwa penjual menyerahkan
barang dan pembeli menyerahkan uang dengan harga yang telah
disepakati, seperti yang berlaku di toko slawayan dan toko- toko

1
pada umumnya.'®

Jumhur ulama berpendapat, bahwa jual-beli semacam ini
hukumnya boleh, apabila hal tersebut sudah menjadi adat
kebiasaan suatu masyarakat, karena dalam kegiatan jual- beli telah

ada unsur rela (suka sama suka) antara kedua belah pihak.

Ulama Mazhab Syafi’i mempunyai pendirian lain, bahwa ijab
dan kabul harus dilakukan dengan jelas dengan kalimat ijab dan
kabul. Oleh sebab itu, bay’al mu’athah hukumnya tidak sah, baik

transaksi itu dalam partai besar maupun kecil. Alasan yang

¥ M. Ali Hasan, Figh Muamalat, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), 121
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mereka kemukakan adalah, bahwa unsur utama jual-beli adalah

kerelaan kedua belah pihak. Unsur kerelaan berada dan

tersembunyi dalam hati masing- masing.

Namun, sebagian Mazhab Syafi’i seperti Imam Nawawi, al-

Baghawi dan al-Mutawalli menyatakan, bahwa jual- beli “al-

Muaathoh’” tersebut adalah sah, apabila telah menjadi tradisi yang

berlaku dalam suatu masyarakat.

Syarat yang diperjualbelikan, adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Barang itu ada, atau tidak ada di tempat, tetapi pihak penjual
menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan barang itu.
Umpamanya, barang itu ada pada sebuah toko atau masih di
pabrik dan yang lainnya disimpan di gudang. Sebab
adakalanya tidak semua barang yang akan dijual berada di
toko atau belum dikirim dari pabrik.

Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia. Oleh sebab
itu, bangkai, khamar dan benda- benda haram lainnya, tidak
sah menjadi obyek jual-beli, karena benda- benda tersebut
tidak bermanafaat bagi manusia dalam pandangan syara’.
Milik seseorang. Barang yang sifatnya belum dimiliki
seseorang, tidak boleh diperjualbelikan, seperti
memperjualbelikan ikan di laut, emas dalam tanah, karena ikan

dan emas itu belum dimilik penjual.
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4) Dapat diserahkan pada saat akad berlangsung, atau pada waktu
yang telah disepakati bersama ketika akad berlangsung.
d. Syarat nilai tukar (harga barang).
Nilai tukar barang adalah termasuk unsur yang terpenting. Zaman

sekarang disebut uang. Berkaitan dengan nilai tukar ini, ulama fikih

membedakan antara as-tsamn ( %<0 ) dan as-Si’ ( 30 ).Menurut

mereka, as-tsamn adalah harga pasar yang berlaku ditengah- tengah
masyarakat, sedangkan as-S7’r adalah modal barang yang seharusnya
diterima para pedagang sebelum dijual kepada konsumen. Dengan
demikian, ada dua harga, yaitu harga antara sesama pedagang dan

harga antara pedagang dan konsumen (harga jual pasar).

Harga yang dapat dipermainkan para pedagang adalah as-tsamn,

bukan harga as-Si’r.

Jumhur ulama fikih mengemukakan bahwa syarat as-tsamn

sebagai berikut:

1) Harga yang sudah disepakati kedua belah pihak jumlahnya
harus jelas

2) Dapat diserahkan pada saat waktu akad (transaksi), sekalipun
secara hukum seperti pembayaran dengan cek atau kartu
kredit. Apabila barang itu dibayar kemudian (berhutang),

maka waktu pembayarannya pun harus jelas waktunya.
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3) Apabila jual-beli itu dilakukan secara barter ( 5% Y ) maka

barang yang dijadikan nilai tukar, bukan barang yang
diharamkan syara’ seperti babi dan khamar, karena kedua jenis

benda itu tidak bernilai dalam pandangan syara’.

Disamping syarat yang berkaitan dengan rukun jual-beli di

atas, ulama fikih juga mengemukakan beberapa syarat lain:

a) Syarat sah jual-beli

Ulama fikih menyatakan, bahwa suatu jual beli baru dianggap

sah, apabila terpenuhi dua hal:

(1) Jual-beli itu terhindar dari cacat seperti barang yang
diperjualbelikan tidak jelas, baik jenis, kualitas maupun
kuantitasnya. Begitu juga harga tidak jelas, jual-beli itu
mengandung unsur paksaan, penipuan dan syarat- syarat
lain yang mengakibatkan jual-beli rusak."

(2) Apabila barang yang diperjualbelikan itu benda bergerak,
maka barang itu langsung dikuasai pembeli dan harga
dikuasai penjual. Sedangkan barang yang tidak bergerak,

dapat dikuasai pembeli setelah surat- menyuratnya

diselesaikan sesuai dengan kebiasaan ( f)‘j’;) setempat.

¥ Muhammad Djakfar, Hukum Bisnis, (Malang: UIN-Maliki Press, 2013), 214.
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b) Syarat yang terkait dengan pelaksanaan jual-beli.

Jual-beli baru bisa dilakukan apabila yang berakad tersebut
mempunyai kekuasaan untuk melakukan transaksi jual-beli.
Misalnya, barang itu milik sendiri (bukan milik orang lain atau

hak orang yang terkait dengan barang itu).

Jual-beli semacam ini disebut:

L}a;. S\ 8_/?

Ulama Mazhab Hanafi membedakan antara wakil dalam
menjual barang dan wakil dalam membeli barang. Menurut
mereka apabila wakil itu ditunjuk untuk menjual barang, maka
tidak perlu mendapatkan surat kuasa dari orang yang
diwakilinya. Namun, apabila wakil itu ditunjuk untuk membeli
barang, maka jual-beli baru dipandang sah, setelah mendapat

persetujuan dari orang yang diwakilinya.

Menurut Ulama Mazhab Syafi’i dan az- Zahiri bay al-
Fuduly tidak sah sekalipun diizinkan orang yang
mewakilkannya itu. Mereka beralasan kepada Sabda

Rasulullah:

oty b Ly s el gl ply aanToly) 8 Je ol &Y

(axls
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“Tidak (sah) jual-beli, kecuali sesudah dimiliki (sendiri).”

(HR. Ahmad, Abu Daud, Tirmidzi, dan Nasai dan Ibnu
Majah).

c) Syarat yang terkait dengan kekuatan hukum akad jual-beli.

Ulama fikih sepakat menyatakan, bahwa suatu jual-beli

baru bersifat mengikat, apabila jual-beli itu terbebas dari

segala macam: )= , yaitu hak pilih untuk meneruskan atau

membatalkan jual-beli. Apabila jual-beli itu masih mempunyai
hak “khiyar’, maka jual-beli itu belum mengikat dan masih

dapat dibatalkan.

Apabila semua syarat jual-beli di atas telah terpenuhi
secara hukum, maka jual-beli telah dianggap sah. Oleh sebab
itu, kedua belah pihak tidak dapat lagi membatalkan jual-beli

itu.

Sedangkan rukun dan syarat dalam jual beli barter (tukar
menukar) barang yaitu sama dengan rukun dan syarat jual beli pada

umunya, karena pengertian tukar menukar barang (barter) merupakan

pengertian yang ada pada jual beli yaitu @J\ , atau bisa juga disebut
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dengan saling memindahkan hak kepemilikan dengan ganti barang

o 20
yang nilainya sama.

Adapun rukun dan syarat tukar menukar barang (barter) adalah

sebagai berikut:*!
a. Agid(orang yang berakad)

Yang dimaksud dengan orang yang berakad adalah penjual
dan pembeli.Syarat yang berkaitan dengan ‘aqid adalah

sebagai berikut:**
1) Baligh, berakal dan cakap dalam hukum.
2) Beragama Islam
3) Tidak terpaksa
4) Ada kerelaan
b. Sighat (1afal ijab dan gabul)

Sighat adalah salah satu bagian dari rukun tukar menukar.

Syarat yang berkaitan dengan sighat adalah sebagai berikut:
1) Berupa percakapan kedua belah pihak

2) Berlangsung dalam satu majelis

20 zainuddin bin Abdul Azis Mulibari, Fathul Mu’in Bisyarah Qurratul’din, (Bandung:al-
Ma’arif),2.

?! Ibnu Qadamah, Al-Mughni, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), 362.

% Ibnu Mas’ud & Zainal Abidin, Figh Mazhab Syafi’i, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), 28.
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3) Antara 7jab dan gabultidak terputus

4) Sighat akad tidak menggantungkan dengan sesuatu

yang lain. Akadnya tidak dibatasi oleh waktu tertentu.

C. Ma’qud alaih (objek akad)

Dalam tukar-menukar, objek akad adalah hal yang
terpenting karena jika tidak ada objek maka tukar menukar
tidak dapat terlaksana. Syarat- syarat ma’qud ’alaih adalah

sebagai berikut:

1) Barang tersebut harus suci

2) Dapat diserah terimakan

3) Harus bermanfaat

4) Dinyatakan secara jelas oleh para pihak

5) Jika barangnya sejenis/ berlainan namun jika dihitung

harus seimbang

Jika melihat rukun dan syarat tukar menukar (barter) yang
sudah dijelaskan diatas, bahwa hal tersebut bertujuan untuk
menghindariadanya suatu riba dan tidak merugikan salah satu

pihak.

Jika dalam jual beli barter tersebut nilainya tidak sama,

misalnya Dina mempunyai 4 gram emas 25 karat kemudian
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ditukar dengan Ani yang mempunyai 7 gram emas 20 Kkarat,
Kholik mempunyai 7 kg gula kualitas nomor satu ditukar dengan
Puji yang mempunyai 15 kg gula kualitas nomor tiga. Maka tukar
menukar (barter) sejenis ini tidak boleh atau tidak sah. supaya
menjadi boleh/ sah, maka barang yang kualitasnya rendah tersebut
harus dijual terlebih dahulu, kemudian hasil penjualannya
dibelikan barang sejenis yang kualitasnya lebih baik, atau

sebaliknya.”
D. Bentuk- bentuk Jual Beli

Jika dilihat dari segi sah atau tidaknya. Ulama Hanafi membagi jual-

beli menjadi tiga bentuk.

a. Jual- beli yang Sahih

Apabila jual-beli itu disyari’atkan, memenuhi rukun atau syarat
yang ditentukan, barang itu bukan milik orang lain, dan tidak terikat
dengan khiyar lagi, maka jual-beli itu sahih dan mengikat kedua belah
pihak. Misalnya, seseorang membeli suatu barang. Seluruh rukun dan
syarat jual-beli telah terpenuhi. Barang itu juga telah diperiksa oleh
pembeli dan tidak ada cacat, dan tidak ada yang rusak. Uang sudah

diserahkan dan barangpun sudah diterima dan tidak ada lagi khiyar.

% https://tlagah.wordpress.com/baru-lagi/,(diakses pada 25 Februari 2019).


https://tlagah.wordpress.com/baru-lagi/
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b. Jual- beli yang Batil

Apabila pada jual-beli itu salah satu atau seluruh rukunnya tidak
terpenuhi, atau jual- beli itu pada dasarnya dan sifatnya tidak
disyari’atkan, maka jual-beli itu batil. Umpamanya, jual- beli yang
dilakukan oleh anak- anak, orang gila, atau barang- barang yang dijual
itu barang- barang yang diharamkan syara’ (bangkai, darah, babi dan

khamar).
Jual-beli yang batil itu sebagai berikut:

s0.

1) Jual-beli sesuatu yang tidak ada ( ¢33.;;3\ &)

Ulama fikih telah sepakat menyatakan, bahwa jual-beli barang
yang tidak ada maka hal tersebut dianggap tidak sah. Misalnya,
menjual buah-buahan yang berkembang (mungkin jadi buah atau
tidak), atau menjual anak sapi yang masih dalam perut ibunya.

2) Menjual barang yang tidak dapat diserahkan.

Menjual barang yang tidak dapat diserahkan kepada pembeli,
hal tersebut adalah tidak sah (batil). Misalnya, menjual barang
yang hilang, atau burung peliharaan yang lepas dari sangkarnya.
Hukum ini disepakati oleh seluruh ulama fikih (Hanafiyah,

Malikiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah).
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Jual-beli yang mengandung unsur tipuan

Menjual barang yang mengandung unsur tipuan tidak sah
(batil). Misalnya, barang itu terlihat baik, sedangkan dibaliknya

terlihat tidak baik.

Jual-beli benda najis

Jual-beli benda najis hukumnya tidak sah, seperti menjual
babi, bangkai, darah dan khamar (semua benda yang
memabukkan). Sebab benda-benda tersebut tidak mengandung

makna dalam arti hakiki menurut syara’.

Menurut Jumhur Ulama, memperjualbelikan anjing, juga tidak
dibenarkan, baik anjing yang dipergunakan untuk menjaga rumah

atau untuk berburu, sebagaimana Sabda Rasulullah:

By phowe 5 )ndl oly) op S Ol85 A1 8a3 LIS 8 02 B
(29 251> 5
Artinya: “Rasulullah SAW. melarang memanfaatkan hasil jualan

anjing, hasil praktek prostitusi dan upah tenung.” (HR. Bukhari
dan Muslim, Abu Daud, Tirmidzi, an-Nasai dan Ibnu Majah).

Menurut sebagian ulama Mazhab Maliki, membolehkan
memperjualkan anjing, baik untuk kepentingan menjaga rumah

maupun untuk berburu.

Menurut Mazhab Hanafi, diperbolehkan memperjualbelikan

benda najis (tidak untuk dimakan dan diminum), seperti tahi
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kerbau, kambing, sapi dan ayam, karena benda-benda tersebut
membawa manfaat pada dasanya diperbolehkan oleh syara’.
Demikian juga memperjualbelikan binatang buas yang

bermanfaat.
Jual-beli al- ‘urbun ( 033aN)

Jual-beli al- ‘urbun adalah jual-beli yang bentuknya dilakukan
melalui perjanjian. Apabila barang yang sudah dibeli dikembalikan
kepada penjual, maka uang muka (panjar) yang diberikan kepada
penjual menjadi milik penjual itu (hibah). Di dalam masyarakat
kita dikenal uang itu “uang hangus”, atau “uang hilang” tidak

boleh ditagih lagi oleh pembeli.

Agar dapat dipahami mengenai pengertian batil dan fasid

dengan jelas, maka akan diuraikan lebih lanjut.

Jumhur Ulama mengatakan, fasid sebagai sinonim dari
batal, yaitu tidak cukup rukun dan syarat suatu perbuatan. Hal ini
berlaku pada bidang ibadah dan muamalah. Sedangkan ulama
Mazhab Hanafi membedakan antara fasid dalam ibadah dan
muamalah. Pengertian dalam ibadah sama pendirian mereka
dengan ulama-ulama lainnya (Jumhur Ulama). Sedangkan dalam
bidang muamalah, fasid diartikan sebagai tidak cukup syarat pada

suatu perbuatan.
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Menurut Mazhab Syafi’i, fasid berarti tidak dianggap/
diperhitungkan suatu perbuatan sebagaimana mestinya, sebagai
akibat dari ada kekurangan (cacat) padanya. Dengan demikian,
sesuatu yang telah dinyatakan fasid, berarti sesuatu yang tidak
sesuai dengan tuntutan atau maksud syara’. Fasid dengan

pengertian ini, sama dengan batal menurut Mazhab Syafi’i.

Akad yang fasid tidak membawa akibat apapun bagi kedua
belah pihak yang berakad. Mazhab Hanafi sependapat dengan
Mazhab Syafi’i mengenai akibat hukum fasid dalam bidang

ibadah.

Perbedaan antara kedua Mazhab itu terjadi dalam bidang
muamalah. Menurut Imam Hanafi, muamalah yang fasid pada
hakikatnya tetap dianggap sah, sedangkan yang rusak atau tidak
sah adalah sifatnya. Contohnya pada jual-beli. Hakikat jual-beli
adalah ijab dan kabul (rukun jual beli). Namun, jika terdapat unsur
dari luar jual-beli, seperti jual-beli yang dilakukan pada saat adzan
Shalat Jum’at, maka jual-beli itu tetap sah, tetapi sifatnya menjadi
fasid. Dalam bidang muamalah menurut Mazhab Hanafi, ada tiga

kategori yaitu sah, batal dan fasid.
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6) Memperjualbelikan air sungai, air danau, air laut dan air yang

tidak boleh dimiliki seseorang.

Air yang disebutkan itu adalah milik bersama umat manusia
dan tidak boleh diperjualbelikan. Pendapat ini disepakati oleh

Jumhur Ulama dari kalangan Mazhab Hanafi, Maliki dan Hanbali.

c. Jual beli yang Fasid

Jual beli fasid, yaitu jual beli yang disyariatkan menurut
asalnya. Namun, sifatnya tidak, misalnya jual beli itu dilakukan
oleh orang yang pantas (ahliyah) atau jual beli benda yang
dibolehkan memanfaatkannya. Namun, terdapat hal atau sifat yang
tidak disyariatkan pada jual beli tersebut yang mengakibatkan jual

beli itu menjadi rusak.**
Jual beli Fasid terdiri dari beberapa bentuk:

1) Jual beli majhul (tidak jelasnya barang yang diperjualbelikan).
Misalnya, menjual salah satu rumah dari beberapa rumah tanpa
menjelaskan mana rumah yang dimaksud. Jual beli ini
menimbulkan implikasi hukum terhadap para pihak bila pemilik
rumah menjelaskan dan mengidentifikasi rumah yang akan

dijualnya.

** Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, (Jakarta: Rajawali Press, 2017), 80.
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2) Jual beli yang digantungkan dengan syarat dan jual beli yang
digantungkan dengan masa yang akan datang. Misalnya,
seseorang berkata “Saya akan menjual rumah ini jika anak saya
pulang dari perjalanan” akan tetapi, dalam pelaksanaan akadnya
saat ia berbicara. Contoh jual beli yang disandarkan kepada
masa yang akan datang, “saya akan jual mobil ini bulan depan”
namun, pelaksanaan akadnya bulan ini. Para ulama sepakat
menyatakan bahwa jual beli yang digantungkan pada satu
syarat hukumnya tidak sah. Jumhur ulama menyatakan jual beli
seperti ini adalah bathil. Namun, dalam kalangan Hanafiyah
menyatakan jual beli ini fasid, karena ada syarat yang tidak
terpenuhi. Jika syaratnya terpenuhi maka jual beli menjadi sah.

3) Jual beli barang yang ghaib atau tidak terlihat ketika akad

Menurut Hanafiyah, jual beli bisa menjadi sah bila barang
terlihat dan bagi pembeli ada hak khAiyar ru’yah. Jual beli yang
dilakukan oleh orang buta. Hanafiyah, Malikiyah, dan
Hanabilah berpendapat sah jual beli yang dilakukan oleh orang
buta, begitu juga dengan 7jarah, rahn, dan hibah yang mereka
lakukan, bagi mereka ada hak khiyar. Sementara itu,
Syafi’iyah menyatakan tidak sah jual beli yang dilakukan oleh

orang buta kecuali dia melihat sebelum buta.
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4) Barter barang dengan barang yang diharamkan
Sebagai contoh yakni menjadikan barang-barang yang
diharamkan sebagai harga. Babi ditukar dengan beras, khamar
ditukar dengan pakaian dan sebagainya. Tidak boleh barter
antara dua barang yang berbeda jenis. Misalnya antara emas
dengan perak, atau antara gandum dengan beras kecuali

dilakukan secara yadan bi yadin.

5) Jual beli al-ajl (‘= 3)

Yaitu jual beli yang pembayarannya ditunda dan membeli
dengan harga tunai. Misalnya seseorang menjual barangnya
senilai Rp 100.000 dengan pembayarannya ditunda selama
satu bulan. Setelah penyerahan barang kepada pembeli,
pemilik barang pertama membeli kembali barang tersebut
dengan harga yang rendah misalnya Rp 75.000, sehingga
pembeli pertama tetap berhutang sebesar Rp 25.000.%

6) Jual-beli anggur untuk tujuan membuat khamar.

Apabila penjual anggur itu mengetahui, bahwa pembeli
tersebut akan memproduksi khamar, maka para ulama pun
berbeda pendapat. Ulama Mazhab Syafi’i menganggap jual
beli itu sah, tetapi hukumnya makruh, sama halnya dengan

orang Islam menjual senjata kepada musuh umat Islam.

% M. Ali Hasan, Figh Muamalat, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), 136.
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Namun demikian, ulama Mazhab Maliki dan Hanbali
menganggap jual beli ini batil sama sekali.

Jual beli yang bergantung pada syarat, seperti ungkapan
pedagang: “Jika kontan harganya Rp 1.200.000 dan jika
berhutang harganya Rp 1.250.000. Jual beli ini dinyatakan

fasid, sebagaimana Sabda Rasulullah.

(o o ol) 8 b5 055 ik 25 0 U3t &

Artinya: “Rasulullah SAW, melarang dua jual beli dalam satu
akad dan dua syarat dalam satu bentuk jual beli.” (HR.
Ashakas Suman).

Ulama Mazhab Syafi’i dan Hanbali menyatakan, bahwa jual

beli bersyarat seperti di atas adalah batil. Sedangkan ulama

Mazhab Maliki menyatakan, jual beli bersyarat di atas adalah sah,

apabila pembeli diberi hak khiyar.

8)

Jual beli sebagian barang yang tidak dapat dipisahkan dari
satuannya. Umpamanya, menjual daging kambing yang
diambil dari daging kambing yang masih hidup, tanduk kerbau
dari kerbau yang masih hidup. Menurut jumhur ulama
hukumnya tidak sah. Sedangkan menurut ulama Mazhab

Hanafi hukumnya fasid.
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9) Jual beli buah- buahan atau pad- padian yang belum sempurna

matangnya untuk dipanen.

Ulama fikih sepakat, bahwa membeli buah- buahan yang
belum ada di pohonnya, tidak sah. Namun, ulama berbeda

pendapat, apabila buah- buahan itu sudah ada dipohonnya.

E. Macam — Macam Jual Beli
Dari berbagai tinjauan, ba’7 dapat dibagi menjadi beberapa segi.
Berikut ini macam- macam ba 7:*°
a. Ditinjau dari sisi objek akad a7 yang menjadi:

1) Tukar- menukar uang dengan barang. Ini bentuk ba’7
berdasarkan konotasinya. Misalnya: tukar-menukar mobil
dengan rupiah.

2) Tukar- menukar barang dengan barang, disebut juga
dengan muqgayadhah (barter). Misalnya tukar- menukar
buku dengan jam.

Objek dalam jual beli barter adalah hal terpenting dan
harus ada dalam transaksi, khususnya pada jual beli barter.
Berikut adalah objek jual beli barter:’

a) Pertukaran real asset ‘ayn dengan real asset ‘ayn.

Y akni pertukaran berupa barang dengan barang.

?® Mardani, Figh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2012), 108.
? An-Nabhani, Tagyuddin, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif Perspektif Islam,
(Surabaya:Risalah Gusti, 1996), 57.
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b) Pertukaran real asset (‘ayn) dengan financial asset

(dayn). Yakni pertukaran antara barang dengan uang.

c) Pertukaran financial asset (dayn) dengan financial asset

(dayn). Yakni pertukaran antara barang dengan barang.

Para ulama berbeda pendapat mengenai diperbolehkannya

jual beli barter, yaitu:*®

a)

b)

Menurut Ulama Hanafiyah adalah jual beli yang
diperbolehkan adalah jual beli yang barangnya ditakar
atau ditimbang serta barangnya sejenis. Misalnya emas,
perak, gandum, syair, kurma dll. Dalam arti lain jika
barang-barang yang disebutkan diatas merupakan
barang- barang yang sejenis seperti kurma dengan
kurma ditimbang dan salah satu barang tersebut
terdapat tambahan. Maka hal tersebut tidak
diperbolehkan. Apabila hal itu terjadi maka disebut riba
fadhl.

Menurut Ulama Maliki, dalam hal jual beli beliau
mengkhususkan pada makanan pokok. Agar tidak
terjadi penipuan antar manusia yang lain dan dapat
saling menjaga. Contohnya beras, jagung, gandum dan

lain-lain.

%8 Rozalinda, Ekonomi Islam Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi,( Jakarta: Rajawali

Pers, 2014), 68.
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¢) Menurut Imam Ahmad dan Abu Hanifah, mereka
mengkhususkan pada setiap jual beli barang sejenis dan
yang ditimbangan.

d) Menurut Imam Syafi’i, jual beli yang diperbolehkan
adalah hanya emas dan perak serta makanan dan tidak
ditimbang.*’

3)  Tukar-menukar uang dengan uang, atau istilah lain adalah
sharf. Contohnya: tukar-menukar mata uang rupiah
dengan real.

b. Ditinjau dari sisi waktu serah terima, ba’i dibagi menjadi empat
bentuk:

1) Barang dan uang diserahterimakan dengan tunai. Ini bentuk
asal ba’i.

2) Uang dibayar di muka dan barangbarang datang menyusul
sesuai dengan waktu yang sudah disepakati, atau istilah lain
yakni salam.

3) Barang diterima di muka dan uang menyusul, atau bisa disebut
dengan ba’i ajal (jual beli tidak tunai). Contohnya jual beli
kredit.

4) Barang dan uvang tidak tunai, atau bisa disebut ba’7 dain bi

dain (jual beli utang dengan utang).

** Ibnu Qadamah, Al-Mughni, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), 269.
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c. Ditinjau dari penetapan harga, ba’7 dibagi menjadi:
1) Ba’i Musawamah (jual beli dengan cara tawar-menawar)

Yaitu jual beli dimana pihak penjual tidak menyebutkan
harga pokok barang, akan tetapi menetapkan harga tertentu
dan membuka peluang untuk tawar-menawar. Ini bentuk asal
ba’i

2) Ba’i Amanah
Yaitu jual beli di mana pihak penjual menyebutkan harga
pokok barang tersebut kemudian menyebutkan harga jual
barang. Ba’i jenis initerbagi lagi menjadi tiga bagian:

a) Ba’i Murabahah, yaitu pihak penjual menyebutkan

harga pokok barang beserta laba.

b) Ba’i al- Wadh’iyyah, yaitu pihak penjual menyebutkan

harga pokok barang atau menjual barang tersebut di
bawah harga pokok.

C) Ba’i Tauliyah, yaitu pihak penjual menyebutkan harga

pokok dan menjualnya dengan harga tersebut.*

* yusuf al-Subaily, Figh Perbankan Syariah: Pengantar Figh Muamalah dan aplikasinya dalam
Ekonomi Modern, Alih Bahasa: Erwandi Tarmizi, (Darul Ilmi), 6.



BAB III

PRAKTIK JUAL BELI BARTER ANTARA UD. AZIZAH DENGAN

PETERNAK AYAM TELUR DI BLITAR

A. Profil UD. Azizah

1. Letak Geografis

UD. Azizah berada di Ds.TegalrejoSelopuro RT. 01 RW. 05 Kec.
Wlingi Kab. Blitar. Blitar terkenal dengan sebutan kota Proklamator
karena di Blitar Proklamator Bangsa Indonesia Pertama yaitu Ir.
Soekarno dimakamkan. Blitar juga termasuk kota yang sedang
berkembang di segala jenis bidang usaha, mulai dari bidang pertanian,
perdagangan, jasa dan produksi. Dalam hal industri, kota Blitar masih
menengah yakni sebagian besar adalah industri peternakan.
Dikarenakan Sumber Daya Alam di Kota Blitar tidak memiliki

potensi sumber daya yang dapat dikembangkan.'

Kota Blitar adalah wilayah terkecil kedua setelah Mojokerto di
Provinsi Jawa Timur. Wilayah Kota Blitar dikelilingi oleh Kabupaten

Blitar dengan batas:

Sebelah Utara: Kecamatan Garum dan Kecamatan Nglegok

! widatul Amiroh, Wawancara, Blitar, 10 Januari 2019.
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Sebelah Timur: Kecamatan Kanigoro dan Kecamatan Garum

Sebelah selatan: Kecamatan Sanankulon dan Kecamatan Kanigoro

Sebelah barat: Kecamatan Sanankulon dan Kecamatan Nglegok

Kecamatan Selopuro adalah bagian dari Kota Blitar yang terdiri
dari 8 desa. Di kecamatan Selopuro sebagian besar masyarakat nya
bergerak di bidang pertanian dan peternakan. Karena kecamatan
Selopuro letaknya jauh dari Kota Blitar, akhirnya kebanyakan
masyarakat mendirikan usaha kecilnya, mulai dari kuliner, jasa sewa
motor, bahan bangunan, peternakan ayam dan sebagainya. Baik itu
usaha yang didirikan sendiri mulai dari nol atau bekerjasama dengan
teman terdekatnya ataupun melanjutkan usaha milik keluarga dan

menjadi pemilik untuk usahanya tersebut.

Gambar 3.1

Lokasi UD. Azizah
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UD. Azizah letaknya sangat strategis, yaitu berada di pinggir jalan
raya. Sehingga membuat banyak konsumen yang datang untuk
membeli kebutuhan peternakan ayam. Disamping itu, UD. Azizah
menjadi ramai karena hanya tempat tersebut yang menyediakan

perlengkapan peternakan ayam lengkap di kecamatan Selopuro.”

2. Latar Belakang Berdiri

UD. Azizah merupakan perusahaan perseorangan di bidang
perdagangan eceran telur dan pakan ternak. UD. Azizah didirikan oleh
Bapak Joko pada tahun 2000 namun baru mendapat Surat Izin Usaha
Dagang pada tahun 2012. Dari awal pendirian UD. Azizah sudah
berada di rumahnya sendiri yakni di Ds.Tegalrejo Selopuro RT. 01
RW. 05 Kec. Wlingi Kab. Blitar. Modal untuk mendirikan UD.
Azizah ini Bapak Joko meminjam uang kepada bank. Setelah usaha
nya lancar dan memperoleh keuntungan, akhirnya semua kebutuhan
dagang memakai uang sendiri. Dari dulu UD. Azizah memfokuskan
berjualan kebutuhan peternak ayam mulai dari kandang, vitamin dan

pakan ayam.

Bapak Joko memfokuskan untuk menjual kebutuhan peternak
ayam karena beberapa alasan, yang pertama karena di desa Selopuro

banyak yang membuka usaha menjadi peternak ayam. Kedua, karena

? Joko Suprayogi, Wawancara, Blitar, 10 Januari 2019.
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yang menjual kebutuhan peternak ayam di wilayah tersebut tidak

3
ada.

3. Struktur Kepengelolaan UD. Azizah

UD. Azizah adalah toko yang sederhana sehingga tidak ada

manajemen struktur didalamnya. Dalam UD. Azizah terdapat 1

pemilik dan 12 karyawan, karyawan tersebut terbagi menjadi 4 bagian

yaitu:

a. Admin : karyawan yang bertugas untuk mengatur dan
melaporkan semua transaksi penjualan di UD. Azizah

b. Kuli angkut : karyawan yang bertugas mengangkut barang
masuk dan keluar di UD. Azizah

c. Kuli gudang : karyawan yang bertugas untuk merencanakan,
mengatur, dan mengontrol semua kegiatan penerimaan,
penyimpanan dan persediaan stok barang di UD. Azizah

d. Supir : karyawan yang bertugas untuk mengantar dan
mengambil barang di UD. Azizah.

4. Komoditas Produk UD. Azizah

UD. Azizah menyediakan segala kebutuhan peternak ayam,

diantaranya:

* Joko Suprayogi, Wawancara, Blitar, 10 Januari 2019.
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Kebutuhan Peternak Ayam Telur yang dijual di UD. Azizah Blitar

No. Jenis Barang
1. | Pakan ternak
2. | Vaksin
3. | Doc/ bibit ayam
4. | Obat- obatan
5. | Telur
6. | Eggtry

B. Praktik Jual Beli Barter UD. Azizah dengan peternak ayam telur di Blitar

Terjadinya jual beli barter di UD. Azizah karena faktor ekonomi yang

termasuk dalam perekonomian menengah kebawah, yang tidak mampu

membeli kebutuhan peternakan ayam secara tunai.

Hal tersebut

menjadikan transaksi jual beli barter di UD. Azizah dengan peternak

ayam telur terjadi. Akan tetapi dengan adanya praktik jual beli barter di

UD. Azizah dengan peternak ayam yang selalu menimbulkan kekurangan

dan terjadilah tambahan uang setiap transaksi dan adanya kecenderungan

untuk melakukan hal yang tidak sesuai.
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Gambar 3.2

Skema Barter UD. Azizah dengan peternak ayam telur

<D

—

. membayar kekurangan dengan uang

<«

Praktik jual beli barter di UD. Azizah yaitu pada saat pertama kali
transaksi jual beli barter, peternak ayam telur langsung datang ke UD.
Azizah dengan membawa telur yang dilakukan secara barter. Karena
sudah terikat dan berlangganan, hari berikutnya segala kebutuhan
peternak ayam telur yang diinginkan oleh si peternak langsung diantar
oleh karyawan UD. Azizah secara otomatis dan ada jadwal tersendiri
untuk mengantar. Begitupula dengan telur si peternak ayam yang sudah
disediakan langsung diambil oleh karyawan UD. Azizah saat

mengantarkan barang.

Pada saat mengantarkan barang ke konsumen dari pihak UD. Azizah
yaitu kuli angkut mengirim barang ke konsumen dan konsumen mengecek

barang apakah sudah sesuai dengan barang yang dipesan. Jika sudah

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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sesuai maka konsumen akan menerima nota yang telah disediakan oleh

kuli angkut tersebut.

Akhirnya nota yang ada di kuli angkut tersebut diberikan kepada
admin agar di rekapitulasi mengenai transaksi minggu kemarin berupa
kwitansi. Jadi untuk hari berikutnya pada saat kuli angkut mengantar

barang kembali, konsumen diberikan kwitansi dari admin tersebut.

Kegiatan jual beli barter tersebut sudah sesuai dengan kesepakatan
kedua belah pihak. Kesepakatan yang dilakukan adalah menukar barang

dengan tambahan uang.

Dalam proses jual beli barter tersebut, penjual dan pembeli barang
melakukan suatu jual beli barter dengan syarat penambahan uang dengan
secara tertulis dan sepihak. Untuk lebih jelas tentang jual beli barter di
UD. Azizah, penulis akan memaparkan beberapa kasus dengan tambahan

uang sebagai berikut:
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Tabel 3.2

No. Nama Tti.l;ray;’a:g Harga telurkg Pembelian Harga Total Bon Tarakhir Kekurangan
A. i

1. | MakYah 150kg | Rp 19.200 (Sé?gl;‘;g@ e ARp 6150 | Rp8780430 |Rp 5699280 |Rp 5900430
A. Jagung Ose

) (813kg) ARy 6150

2. |MbahNgisom| 330 kg | Rp 2500 | o B R i |RP 6792650 Rp 1230425 | Rp 926.075
(394 ke)
A. Jagung Ose
él if;‘;%)A ARp 6000

3. | PakHuda 65kg | Rp 18.000{" B.Rp 4650 [Rp  10783.500 | Rp 25.737.000 |Rp 24910500
(4630kg) CRp  375.000
C.124F P :
(7 sak)
A. Jagung Ose
(1210 kg) A-Rp 6.000B.

4| HAswar s85kg | Rp 17500 | o ¥ Ro a0 |R0 10247975 Ry 3427862 | Rp 34248337
(551.5)
A. Jagung Giling
gw;’a?l A ARp 6150

5. Alii 450kg | Rp 19300 ;M2 B.Rp 4650 [Rp 7276275 | Rp 11571600 |Rp  10.162.875
(109 CRp 375000
C.124F NP :
(10 sak)

Tabel diatas menjelaskan bahwa harga telur per- orang berbeda —beda.
Setiap telur yang disetor oleh peternak ayam telur kepada UD. Azizah

selalu tidak bisa menutupi kekurangan dan kekurangan tersebut dibayar

dengan uang.

Gambar 3.3

Kwitansi Peternak Ayam Telur

Mak Yah (Saat membeli pakan) Mak Yah (Saat setor telur)

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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(nota pembelian)

Berdasarkan gambar diatas menjelaskan bahwa pada tanggal 14 Januari
2019 UD. Azizah mengirimkan jagung giling namun Mak Yah (peternak) tidak
menyetorkan telur karena pada saat itu hasil ternak nya mengalalami penurunan.
Akhirnya pada tanggal 19 Januari 2019 si peternak baru bisa menyetorkan telur
dan setelah dihitung Mak Y ah masih mempunyai kekurangan dan dibayar dengan

4
uang.

* Mak Yah, Wawancara, Blitar, 17 Februari 2019.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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< Tokr 8 by |

i

Banyaknya Nama Barang

Bt ‘ Oe

Telun

29 > & Al IS0 Klqr7-o:

(kwitansi total akhir) (nota pembelian)

Berdasarkan gambar diatas menjelaskan bahwa Mbah Ngisom pada
tanggal 27 Desember 2018 membeli Jagung Ose dan Katul A dengan berat dan
harga yang sudah ditentukan oleh UD. Azizah. Disamping itu dengan
menyetorkan telur sebanyak 23 eggtry dan harga yang ditentukan oleh UD.

Azizah. Namun dalam transaksi tersebut masih terdapat kekurangan.’

5 Ngisom, Wawancara, Blitar, 17 Februari 2019.
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S - Bel - Pykan Termak, Voksin, Dox.
Obat-obatan - Tetur & Fgtry Ol Alarnt

NotoNo: ...

r Banyaknya Nama Barang [ Jumlah
1166 17 1(\. ooy é.
v e dCo Al e

v
,Cr'ov\ :

x X 18- o0 "P (=

(kwitansi total akhir) (nota pembelian)

Berdasarkan gambar diatas menjelaskan bahwa Pak Huda membeli
Jagung Ose, Katul A dan 124 F dengan berat dan harga yang sudah ditentukan.
Selain itu, Pak Huda juga menyetorkan telur sebanyak 43 Eggtry yang per-
Eggtry harganya Rp 18.000. Setelah dihitung ternyata masih terdapat

kekurangan dan dibayar dengan uang.’

6 Huda, Wawancara, Blitar, 20 Februari 2019.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



63

(kwitansi total akhir) (nota pembelian)

Berdasarkan gambar diatas menjelaskan bahwa peternak yang bernama H.
Aswar membeli jagung ose dan Katul A dengan berat dan harga yang sudah
ditentukan oleh UD. Azizah dan menyetor telur sebanyak 29 eggytry namun
dalam nota pembelian UD. Azizah belum menuliskan harga telur karena pihak
UD. Azizah belum survei harga telur di pasaran. Namun pada kwitansi total akhir

harga tersebut sudah dicantumkan.’

7 Aswar, Wawancara, Blitar, 20 Februari 2019.
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(kwitansi total akhir) (nota pembelian)

Berdasarkan gambar diatas menjelaskan bahwa Pak Alii membeli Katul A,
Jagung Giling, dan 124 F dengan berat dan harga yang sudah ditentukan oleh UD.
Azizah dan Pak Alii menyetorkan telur sebanyak 30 eggtry yang per-kg Rp
19.300. setelah dihitung ternyata Pak Alii mempunyai kekurangan dan dibayar

dengan uang.?

Setelah melakukan wawancara dengan para konsumen, ternyata mereka
masih belum memahami proses yang diatur dalam ketentuan hukum Islam.
Mereka hanya berpedoman pada tata cara yang sudah ditetapkan oleh masyarakat
setempat dengan kesepakatan bersama. Selain itu, mereka belum juga memahami
bagaimana cara bermuamalah yang baik dan benar secara hukum Islam yang
didasari sifat tolong menolong antar sesama dalam barter bukan hanya untuk

memenuhi kepentingan dan keuntungan oleh satu pihak saja.

8 Alii, Wawancara, Blitar, 21 Februari 2019.
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BAB IV

ANALISIS DATA

A. Praktik Jual Barter antara UD. Azizah dengan Peternak Ayam Telur di

Blitar

Dalam kehidupan sehari-hari, kegiatan jual beli sudah menjadi
kebiasaan atau tradisi oleh masyarakat Blitar. Aktivitas sebagai peternak
pun menjadi salah satu usaha yang dijalankan masyarakat untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Untuk menjadi peternak ayam telur
tidak mudah, karena modal dan kebutuhan yang berhubungan dengan
usaha tersebut cukup besar. Mulai dari perawatan, memberi makan,
vitamin dan obat-obatan secara rutin agar menghasilkan telur yang baik.

Dalam praktik jual beli barter yang dilakukan oleh UD. Azizah
dengan para peternak ayam telur di Blitar yang sudah dijelaskan di bab
sebelumnya bahwa praktik yang diterapkan sudah baik dan saling tau
mengenai barang yang akan di barterkan dimana UD. Azizah
mengirimkan barang yang biasanya dibeli dan peternak ayam telur pun
juga menyetorkan telur pada saat itu juga. Namun jika dilihat lebih jauh,
transaksi tersebut masih kurang sesuai dengan aturan rukun dan syarat-
syarat jual beli khususnya dalam jual beli barter yang dilakukan UD.

Azizah dengan peternak ayam telur karena setiap melakukan transaksi
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pihak peternak selalu dikenai kekurangan dan kekurangan tersebut

dibayar dengan uang.

Pada saat pengiriman barang, pihak peternak mau tidak mau harus
menerima apa yang diberikan oleh pihak UD. Azizah. Misalnya jika si A
berlangganan membeli pakan ayam yakni jagung ose dan katul berarti
berat untuk pakan ayam tersebut ditentukan oleh UD. Azizah begitupula

dengan harga pakan dan telur yang disetorkan oleh peternak.

Dalam transaksi pembelian di UD. Azizah, peternak ayam telur akan
diberikan dua (2) nota. Yang pertama adalah nota yang dikasih oleh
karyawan UD. Azizah pada saat pengiriman barang yang dibeli dan
pengambilan telur pada peternak. Yang kedua adalah berupa kwitansi

yang isinya adalah perhitungan transaksi pembelian secara terperinci.

Pihak UD. Azizah memberikan waktu pembayaran kekurangan kepada
peternak selama 4 hari setelah kwitansi diberikan oleh bagian admin. Dan
pembayarannya bisa datang langsung ke UD. Azizah atau menitipkan

uang pada saat kuli angkut mengantar barang ke peternak tersebut.

Pada awal transaksi memang sudah disepakati bersama bahwa barang
akan dikirim ke rumah peternak masing- masing dan menyetorkan telur
pada saat itu juga. Namun peternak tidak tahu bahwa dia sudah menjadi
konsumen tetap dan tidak bisa berpindah ke tempat lain. Walaupun sudah
terjadi kesepakatan, tetapi dalam segi praktik di lapangan, masih terdapat

kekurangan yang perlu dibahas agar permasalahannya dapat diselesaikan
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dengan jelas. Hal yang menjadi titik utama permasalahan dalam jual beli
barter di UD. Azizah adalah dalam pelaksanaannya setiap transaksi
peternak selalu dikenai kekurangan dan kekurangan tersebut dibayar
dengan uang. Hal ini tentu saja akan menimbulkan kerugian pada salah
satu pihak.

Tambahan uang dalam jual beli barter ini merupakan suatu syarat
kedua belah pihak untuk melakukan transaksi ini. Akad yang dilakukan

adalah persetujuan sesuai dengan kesepakatan bersama.

Melihat pelaksanaan jual beli barter antara UD. Azizah dengan
peternak ayam telur di Blitar ini terlihat bahwa peternak ayam telur
merasa keberatan dengan harga yang ditentukan oleh UD. Azizah karena

setiap transaksi selalu terjadi kekurangan dan dibayar dengan uang.

Jika dilihat dari Rukun dan syarat jual beli barter, maka analisis
praktik jual beli barter antara UD. Azizah dengan peternak ayam telur di

Blitar adalah sebagai berikut:

1. Aqid (orang yang berakad)

Menurut hukum Islam adanya agid atau orang yang melakukan
akad yaitu penyedia (penjual) dan penukar barang jual beli barter
(pembeli). Dalam pelaksaan jual beli barter di UD. Azizah ini agid
sudah terpenuhi karena penyedia (penjual) adalah UD. Azizah dan
penukar barang (pembeli) adalah peternak ayam telur. Maka dalam hal

ini tidak menyalahi ketentuan hukum Islam mengenai jual beli.
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Berkaitan dengan agid, berikut adalah syarat-syarat agid menurut

hukum Islam:
a) Baligh, berakal

Menurut hukum Islam syarat aqid adalah baligh dan
berakal. Hal ini dimaksudkan adalah bisa membedakan hal
yang baik dan buruk. Dalam pelaksanaan jual beli barter antara
UD. Azizah dengan peternak ayam telur menurut hukum Islam
sudah memenuhi syarat agid karena semua pihak yang ada di
jual beli tersebut sudah dewasa. Maka dalam hal ini tidak

menyalahkan ketentuan hukum Islam mengenai jual beli.
b) Beragama Islam

Dalam pelaksaan jual beli barter antara UD. Azizah dengan
peternak ayam telur ini mayoritas beragama Islam. Jadi dalam
hal ini, menurut hukum Islam tidak menyalahi ketentuan

hukum Islam mengenai jual beli.
¢) Orang yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda

Hal ini yang dimaksud adalah seseorang tidak dapat bertindak
dalam waktu yang bersamaan sebagai penjual sekaligus

pembeli.' Dalam pelaksanaan jual beli barter antara UD.

' Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama), 116
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Azizah dengan peternak ayam telur, seseorang tidak berperan

ganda. Hal ini tidak menyalahi ketentuan hukum Islam.
2. Sighat (7jab gabul)

Menurut hukum Islam shigat (/jab gabul) adalah bentuk ungkapan
yang disampaikan oleh kedua belah pihak atas dasar kerelaan. Dalam
sighat ini harus jelas dan dapat diterima masing-masing.” Pelaksanaan
jual beli barter antara UD. Azizah dengan peternak ayam telur di
Blitar mengenai J7jab qabul dimana penjual (UD. Azizah)
mengantarkan barang ke peternak ayam telur sesuai apa yang
diinginkan dan menyetorkan telur pada saat itu juga. Meskipun
transaksi tersebut ditulis di kwitansi oleh UD. Azizah, namun setiap
transaksi peternak ayam telur selalu dikenai kekurangan dan dibayar

dengan uang karena harga keseluruhan ditentukan oleh UD. Azizah.

Dalam hal ini peternak sudah menjadi pelanggan tetap dan tidak
bisa berpindah ke tempat lain. Menurut penulis bahwa syarat jual beli
ini terpenuhi dan tidak menyalahi ketentuan hukum Islam karena
sudah ada kerelaan dari kedua belah pihak dan atas dasar suka sama

suka.
3. Objek/ barang (Ma qud alaih)

Menurut hukum Islam rukun jual beli barter adalah adanya ma’qud

alaih barang yang diperjualbelikan. Dalam pelaksanaan jual beli barter

> Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2013),180.
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antara UD. Azizah dengan peternak ayam telur, objeknya adalah

pakan dan telur. Maka dalam hal ini objek telah terpenuhi dan tidak

menyalahi ketentuan hukum Islam.

Syarat yang berkaitan dengan objek jual beli menurut hukum

Islam, sebagai berikut:

a)

b)

Suci (halal dan baik)

Objek dalam jual beli barter ini adalah pakan dan telur
yaitu barang yang tentu suci bukan rampasan milik orang lain
dan juga bukan barang yang najis. Dikarenakan pakan didapat
dari pembelian produksi ke orang dan pakan berasal dari
peternakan sendiri. Dengan demikian syarat objek dari jual
beli barter antara UD. Azizah dengan peternak ayam telur ini

tidak menyalahi ketentuan hukum Islam.

Mempunyai manfaat menurut syara’

Menurut hukum Islam, barang yang diperjualbelikan harus
mempunyai manfaat menurut syara’ Pelaksanaan jual beli
barter antara UD. Azizah dengan peternak ayam telur adalah
saling bermanfaat. Dimana peternak mendapatkan pakan dan
UD. Azizah bisa menjual kembali telur tersebut. Dalam hal ini
menurut ketentuan hukum Islam tidak menyalahi aturan

mengenai jual beli.
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Barang itu ada

Dalam pelaksanaan jual beli barter antara UD. Azizah
dengan peternak ayam telur mengenai barangnya adalah ada
dan sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak. Hal ini

tidak menyalahi ketentuan hukum Islam mengenai jual beli.

Dapat diserahkan

Dalam pelaksanaan jual beli barter antara UD. Azizah
dengan peternak ayam telur terkait barang tersebut adalah
saling menyerahkan pada saat itu juga. Hal ini tidak menyalahi

ketentuan hukum Islam mengenai jual beli.

Milik sendiri

Menurut hukum Islam, barang itu harus milik sendiri.
Dalam pelaksanaan jual beli barter antara UD. Azizah dengan
peternak ayam telur ini terakit barangnya adalah milik sendiri
dan bukan milik orang lain. Hal ini tidak menyalahi aturan

hukum Islam mengenai jual beli.

Diketahui (dilihat)

Menurut hukum Islam barang itu dapat diketahui oleh
kedua belah pihak. Dalam pelaksanaan jual beli barter antara
UD. Azizah dengan peternak ayam telur adalah barang

tersebut dapat diketahui saat pengiriman barang terkait jenis
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pakan, berat dan jumlah telurnya. Menurut peneliti dalam
pandangan hukum Islam tentang syarat objek ini tidak

menyalahi aturan hukum jual beli.

B. Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Barter Antara UD. Azizah

dengan Peternak Ayam Telur di Blitar

Dalam menganalisis pelaksanaan praktik jual beli barter antara UD.
Azizah dengan peternak ayam telur ini, penulis menggunakan teori akad
jual beli dan jual beli barter, karena kasus yang diteliti membahas
mengenai praktik jual beli barter. Jual beli barter adalah pertukaran
barang dengan barang antara kedua belah pihak yang pelaksanaannya
tidak mengandung unsur riba.” Dimana dalam transaksinya jual beli barter

nilainya harus sama atau seimbang.

Namun dalam praktik jual beli barter antara UD. Azizah dengan
peternak ayam telur di Blitar, UD. Azizah sebagai penyedia kebutuhan
peternak ayam telur memberikan harga pakan dan telur yang dibarterkan
secara sepihak. Dan peternak ayam telur yang sebagai pembeli hanya bisa
menerima apa yang diberikan oleh UD. Azizah. Dalam praktik tersebut
setiap transaksi memakai kwitansi, hal ini atas dasar kerelaan dari kedua
belah pihak, namun disisi lain peternak ayam telur merasa keberatan

karena tiap transaksi selalu kekurangan.

® Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam di Indonesia, (Jakarta: Prenada Media),100.
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Hal ini berkaitan dengan surat Al- Baqarah: 282, yang berbunyi:
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu
melakukan utang piutang untuk waktu yang ditentukan,
hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang
penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan
hendaklah orang yang berutang itu mendiktekan, dan
hendaklah dia bertaqwa kepada Allah, Tuhannya dan janganlah
dia mengurangi seikitipun dari padanya. Dan persaksianlah
dengan dua orang saksi laki-laki diantara kamu. Dan janganlah
kamu bosan menuliskannya, untuk batas waktu baik (utang itu)
kecil maupun besar. (Qs. Al Bagarah: 282)."

Ayat diatas menjelaskan bahwa apabila melakukan transaksi
mu’amalah seperti jual beli, hutang piutang, atau sewa menyewa dan
sebagainya hendaklah dicatat ole salah seorang yang berhutang dan harus

mengggunakan saksi.

Mengenai transaksi jual beli barter antara UD. Azizah dengan
peternak ayam telur, peneliti langsung praktik ke lapangan dengan
masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara maka peneliti dapat

menyimpulkan bahwa yang menjadi dasar dilakukannya jual beli tersebut

* Departemen Agama, Al-qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2013), 90.



74

adalah sudah kesepakatan bersama dan atas dasar suka sama suka karena

praktik tersebut sampai sekarang masih dilakukan.

Dalam Al-Qur’an telah dijelaskan mengenai transaksi jual beli
beserta prinsip-prinsipnya. Salah satunya adalah prinsip kerelaan.
Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an surat An-Nisa: 29, yang

berbunyi:

e i 22 G2 5,85 ST oy aas Kl 1l T 0
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara
kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu.” (Qs. An-Nisa: 29).”

Ayat diatas menjelaskan bahwa dalam bertransaksi harus atas

dasar suka sama suka dan saling rela antara kedua belah pihak.

Menurut Quraish Shihab mengenai kerelaan kedua belah pihak
adalah meskipun kerelaan merupakan sesuatu yang tersembunyi
dilubuk hati, namun ukuran tersebut terlihat secara jelas. ljab kabul
istilah dalam adat istiadat adalah sebagai serah terima dalam bentuk-

bentuk hukum untuk menunjukan kerelaan.

Menurut Al-Qurthubi mengenai suka sama suka diantara kamu

adalah menunjukan adanya hubungan timbal balik dari dua pihak. Hal

> Departemen Agama, Al-qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2013),

159
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ini mengisyaratkan bahwa tidak ada perniagaan yang terjadi apabila

tidak terjadi hubungan timbal balik.

Melihat pelaksanaan jual beli barter antara UD. Azizah dengan
peternak ayam telur di Blitar yang terjadi dalam kurun waktu 2000
dalam pelaksanaanya terjadi tambahan uang, namun hal itu tidak
menjadi patokan ketidak bolehan dalam jual beli barter dalam Islam,
walaupun terdapat adanya tambahan uang para pihak yang melakukan
transaksi barter sudah atas dasar suka sama suka dan saling ridho.
Sedangkan alasan masyarakat melakukan transaksi jual beli barter

disana karena mereka sudah menjadi pelanggan tetap.

Gy JBas Gl 3V Bl i) 53 Sty B0 e 28 Gl 53 SO T s
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah
dan Amru An Nagqid dan Ishaq bin Ibrahim dan ini adalah lafadz Ibnu Abu
Syaibah, Ishaq berkata; telah mengabarkan kepada kami, sedangkan yang
dua berkata; telah menceritakan kepada kami Waki' telah menceritakan
kepada kami Sufyan dari Khalid Al Khaddza' dari Abu Qilabah dari Abu
Al Asy'ats dari 'Ubadah bin Shamit dia berkata, "Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam bersabda: "Emas dengan emas, perak dengan perak,
gandum dengan gandum, jewawut dengan jewawut, kurma dengan kurma
dan garam dengan garam, tidak mengapa jika dengan takaran yang sama,
dan sama berat serta tunai. Jika jenisnya berbeda, maka juallah sesuka

hatimu asalkan dengan tunai dan langsung serah terimanya." (HR.
Muslim: 2970).°

°®HR. Muslim, Jual Beli (Apk 9 Imam), no 2970.
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Berdasarkan Hadis Nabi SAW . . . . lsa5 S0 ois Ealis HE

dapat dipahami bahwa transaksi jual beli barter yang dilakukan oleh UD.
Azizah dengan peternak ayam telur di Bliar telah sesuai dengan apa yang
disyariatkan oleh Islam, yang mana barang yang dibarterkan tersebut
berlainan jenis namun dalam transaksinya peternak ayam telur selalu

dikenai tambahan uang seketika serah terima barang.

Juga sebagaimana dalam hadis
ey Ol Lo s asiy 3> il @Malallgasiall (3 foYly
Artinya: “Hukum asal dalam berbagai perjanjian dan muamalat adalah sah

sampai adanya dalil yang menunjukkan kebatilan dan keharamannya”
(’amul Muwagi’in: 344).

Penjelasan hadist diatas bahwa transaksi jual beli barter antara
UD. Azizah dengan peternak ayam telur di Blitar di bolehkan dalam
Islam, karena dalam transaksinya telah memenuhi rukun dan syarat.
Tambahan vang yang dilakukan oleh para pihak atas persetujuan kedua

belah pihak yang atas dasar suka sama suka dan saling ridho.

’ Ibnu Qudamah, Al-Mughni, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), 362.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang dikumpulkan oleh peneliti dalam judul

skripsi “Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Barter antara UD. Azizah dengan

Peternak Ayam Telur di Blitar” maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Praktik jual beli barter yang dilakukan UD. Azizah dengan peternak ayam telur di
Blitar dilakukan dengan cukup baik. Pertama kali transaksi pembeli (peternak
ayam) datang ke UD. Azizah untuk melakukan transaksi barter begitu
sebaliknya. Selanjutnya transaksi selanjutnya pihak UD. Azizah mengantarkan
kebutuhan peternak ke rumahnya seminggu sekali dikarenakan sudah
berlangganan. Selanjutnya mereka saling mengecek dan menghitung jumlah telur
yang akan dibarterkan. Setelah melakukan transaksi barter pihak UD. Azizah
mengasihkan kwitansi ke peternak ayam telur perihal kekurangan yang harus
dibayar dengan uang. Tambahan dengan uang ini terjadi karena barang yang
dibarterkan (telur) belum cukup untuk membayar pakan tersebut. Transaksi ini
tidak ada negoisasi karena harga ditentukan oleh UD. Azizah.

Pelaksanaan jual beli barter di UD. Azizah dengan peternak ayam telur di Blitar
ini dibolehkan dengan ketentuan hukum Islam, karena adanya suatu syarat yaitu
tambahan dengan uang setiap melakukan transaksi barter yang sudah jelas

menguntungkan salah satu pihak.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang peneliti lakukan, terlihat jelas

praktik jual beli barter antara UD. Azizah dengan peternak ayam telur di Blitar,

bahwa ada tambahan dengan uang di setiap transaksi. Untuk itu peneliti berusaha

memberi saran:

1.

Untuk peternak ayam telur yang melakukan transaksi jual beli barter di UD.
Azizah, sebelum melakukan transaksi jual beli barter pakan ayam dengan telur
pihak peternak ayam telur harus mengetahui harga dari barang yang akan
ditukarkan dan barang yang akan di pertukarkan agar dikemudian hari tidak
merasa di rugikan.

Untuk UD. Azizah atau penjual atau penyedia kebutuhan peternak ayam telur
agar lebih mengedepankan kejujuran dan kejelasan dalam praktik jual barter
tersebut dengan tambahan uang disetiap melakukan transaksi tanpa melanggar
syariat Islam yang diperbolehkan mengambil keuntungan dengan para peternak
ayam telur agar tidak merasa memberatkan dan dirugikan dikemudian hari, serta
dalam praktik jual beli barter pakan ayam dengan telur dan dikenai tambahan
uang harus disertai dengan keridhoan dan saling menguntungkan kedua belah

pihak antara penjual dan pembeli.
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